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ABSTRAK 

 
Kharis Niatwati Gea, NRP 1423022126, Representasi Identitas Lokal 
Masyarakat Nias Dalam Channel Youtube Kemenbud Pada Ko The Last 
Story Of Nias 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi identitas lokal 
masyarakat Nias dalam video The Lost Story of Nias yang dipublikasikan melalui 
channel YouTube Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
pada program Pekan Kebudayaan Nasional 2021. Fokus penelitian ini adalah 
bagaimana identitas masyarakat Nias direpresentasikan melalui tanda-tanda visual 
dan naratif yang ditampilkan dalam media digital. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode semiotika Charles Sanders Peirce untuk 
memahami makna yang terkandung dalam setiap adegan video. 

Subjek penelitian ini adalah video The Lost Story of Nias yang 
menampilkan berbagai unsur budaya masyarakat Nias, seperti rumah adat Omo 
Hada, tradisi Hombo Batu, batu megalitik, pakaian adat, tari perang, hingga 
aktivitas surfing. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi ikon, indeks, dan 
simbol yang muncul dalam tayangan untuk menemukan makna representasi 
identitas lokal masyarakat Nias yang dibangun melalui media. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa identitas masyarakat Nias 
direpresentasikan sebagai masyarakat yang masih menjaga adat, menghormati 
leluhur, serta memiliki karakter kuat dan berani. Representasi tersebut ditampilkan 
melalui berbagai simbol budaya seperti rumah adat, Hombo Batu, batu megalitik, 
pakaian adat, tari perang, hingga aktivitas surfing. Simbol-simbol tersebut 
membangun makna bahwa budaya Nias masih hidup dan terus diwariskan hingga 
sekarang. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa representasi budaya 
dalam video cenderung meromantisasi budaya Nias dengan menampilkan budaya 
secara ideal, estetis, dan harmonis, sementara realitas sosial masyarakat tidak 
banyak ditampilkan. 

Selain itu, representasi budaya dalam video lebih dominan berfokus pada 
wilayah Nias Selatan, padahal Kepulauan Nias terdiri dari lima wilayah 
administratif, yaitu Kota Gunungsitoli, Kabupaten Nias, Kabupaten Nias Selatan, 
Kabupaten Nias Utara, dan Kabupaten Nias Barat yang masing-masing memiliki 
karakter budaya berbeda. Dominasi simbol budaya Nias Selatan menyebabkan 
budaya dari wilayah lain menjadi kurang terlihat sehingga identitas Nias secara 
keseluruhan direpresentasikan melalui simbol budaya Nias Selatan yang dianggap 
paling kuat secara visual dan estetis. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media pemerintah tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana promosi budaya, tetapi juga sebagai ruang representasi 
yang membentuk cara pandang masyarakat terhadap identitas budaya lokal. 

Kata kunci: representasi, identitas lokal, masyarakat Nias, media digital, 
semiotika Charles Sanders Peirce, The Lost Story of Nias. 
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ABSTRACT 

 
Kharis Niatwati Gea, NRP 1423022126, Representasi Identitas Lokal 
Masyarakat Nias Dalam Channel Youtube Kemenbud Pada Ko The Last 
Story Of Nias 

This study aims to analyze the representation of the local identity of the 
Nias community in the video The Lost Story of Nias published on the YouTube 
channel of the Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia as 
part of the 2021 National Cultural Week program. The focus of this study is to 
examine how the identity of the Nias community is represented through visual and 
narrative signs displayed in digital media. This study uses a qualitative approach 
with Charles Sanders Peirce’s semiotic method to understand the meanings 
contained in each scene of the video. 

The subject of this study is the video The Lost Story of Nias, which 
presents various cultural elements of the Nias community, such as Omo Hada 
traditional houses, the Hombo Batu tradition, megalithic stones, traditional 
clothing, war dances, and surfing activities. The analysis was conducted by 
identifying icons, indexes, and symbols appearing in the video to discover the 
meaning behind the representation of the local identity of the Nias community 
constructed through the media. 

The results show that the identity of the Nias community is represented as 
a society that still preserves traditions, respects ancestors, and possesses strong 
and courageous characteristics. This representation is shown through various 
cultural symbols such as traditional houses, Hombo Batu, megalithic stones, 
traditional clothing, war dances, and surfing activities. These symbols construct 
the meaning that Nias culture is still alive and continues to be preserved today. 
However, this study also finds that the cultural representation in the video tends to 
romanticize Nias culture by portraying it as ideal, aesthetic, and harmonious, 
while the social realities of the community are rarely shown. 

In addition, the cultural representation in the video is more dominantly 
focused on South Nias, even though the Nias Islands consist of five administrative 
regions, namely Gunungsitoli City, Nias Regency, South Nias Regency, North Nias 
Regency, and West Nias Regency, each of which has different cultural 
characteristics. The dominance of South Nias cultural symbols causes the cultures 
of other regions to become less visible, resulting in the overall identity of Nias 
being represented through South Nias cultural symbols considered visually and 
aesthetically stronger. 

This study shows that government media not only functions as a medium 
for cultural promotion but also as a space of representation that shapes public 
perceptions of local cultural identity. 

Keywords: representation, local identity, Nias community, digital media, 
Charles Sanders Peirce semiotics, The Lost Story of Nias. 
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